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ABSTRAK

Hubungan Kelincahan Dengan Keterampilan Smash Dalam Olahraga
Tenis Meja Siswa di SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut
Kabupaten Pesisir Selatan

OLEH : lkewidyawati, /2011/78464

Masalah penelitian adalah keterampilan smash olahraga tenis meja
siswa belum begitu baik, sebagaimana yang diharapkan. Banyak faktor
yang menyebabkan rendahnya keterampilan smash tersebut diantaranya
adalah faktor kelincahan yang dimiliki siswa. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan kelincahan dengan keterampilan smash
dalam olahraga tenis meja di SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut
Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian adalah korelasional, populasi adalah seluruh siswa
yang ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga tenis meja, berjumlah
sebanyak 22 orang. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan teknik total sampling. Dengan demikian jumlah sampel
dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 22 orang dengan rincian 12
orang siswa putera dan 10 orang siswa puteri. Jenis data dalam penelitian
yaitu data primer, data yang langsung diperoleh dari responden dengan
tes kelincahan dan tes keterampilan smash . Sedangkan data sekunder
yaitu data tentang jumlah siswa yang diperoleh dari kantor Tata Usaha
sekolah bersangkutan. Data dinalasis dengan menggunakan product
moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kelincahan siswa
putera diperoleh rhiung 0,613 > riapel 0,576 dan siswa puteri diperoleh ryiwung
0,694 > rape 0,632. Artinya terdapat hubungan yang signifikan (berarti)
antara variabel kelincahan dengan keterampilan smash smash tenis meja
siswa puteri SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut Kabupaten Pesisir
Selatan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan dijalankan
dengan sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan prilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga
formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan
tersebut. Dalam pendidikan formal belajar menunjukan adanya
perubahan yang bersifat positif sehingga pada tahap akhir akan
didapat keterampilan, kecakapan dan pengetahuan baru. Dalam
Undang-Undang Pendidikan Republik Indonesia No. 20 (2003:2)
tentang Sitem Pendidikan Nasioanal menyatakan pendidikan

merupakan:

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara’”.

Berdasarkan pada kutipan di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa untuk mengembangkan potensi peserta didik dapat diwujudkan
melalui pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
berlandasan pada kekuatan spritual keagamaan, yang tercakup di

dalamnya adalah akhlak yang mulia dan dapat mengembangkan



2
kepribadian dan berbagai keterampilan yang berguna bagi kehidupan

pribadinya, masyarakat dan negara.

Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah harus dapat berperan
dalam masyarakat yang sedang berkembang pada saat ini, yaitu
manusia yang bertagwa kepada tuhan yang maha esa, berbudi luhur,
terampil serta sehat jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang di tuangkan dalam UU No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional yang bertujuan bahwa:
“Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan
yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif dan
menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah, bahwa pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah adalah sebagai alat untuk meningkatkan
kualitas manusia itu sendiri. Mengembangkan aspek tingkah laku
peserta didik untuk mendapatkan hasil sesuai dengan yang
diharapkan, maka sekolah turut bertanggung jawab dalam
mengembangkan potensi peserta didik dalam berbagai kegiatan.
Diantara kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik adalah dilaksanakannya kegiatan ekstrakurikuler. Salah
satu kegiatan ekstrakurikuler tersebut adalah dalam cabang olahraga.

Menurut Lutan (986:3) bahwa “program ekstrakurikuler

merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan



3
pendidikan sekolah. Dengan begitu sekolah hendaknya melaksanakan
program ini secara seimbang dan juga memperhhatikan kondisi
lingkungan. Kegiatan kegiatan ekstrakurikuler, apabila dilaksanakan
dengan baik maka kita dapat meningkatkan prestasi siswa secara
maksimal. Di SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut Kabupaten
Pesisir Selatan dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa
adalah cabang olahraga tenis meja.

Olahraga tenis meja merupakan cabang olahraga permainan
yang bersifat individu dan beregu. Diknas (2005:95) menjelaskan
bahwa olahraga tenis meja yang dipertandingkan adalah “peserta
tunggal putera, tunggal puteri dan ganda putera dan ganda puteri’.
Sedangkan untuk peraturan pertandingan sudah memakai peraturan
resmi dari Peraturan Pertandingan Persatuan Tenis Meja Seluruh
Indonesia (PTMSI). Artinya peraturan pertanding tersebut berlaku

untuk semua pertandingan yang ada di seluruh wilayah Indonesia.

Diantara teknik yang ada dalam olahraga tenis meja adalah
smash. Teknik yang paling dominan dalam permainan tenis meja
adalah teknik pukulan. Khairuddin (1999:10) mengatakan smash
adalah pukulan yang sifatnya keras, daya luncurnya tajam dan curam
ke bawah, mengarah kebidang lapangan lawan yang dapat dijdikan
sebagai senjata untuk mematikan permainan lawan atau mengakhiri

permainan untuk mendapatkan angka. Betapapun hebatnya
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kemampuan seseorang melakukan berbagai pukulan, maka tidak

akan sempurna bila tidak dilengkapi dengan pukulan yang baik.

Banyak faktor yang mempengaruhi keterampilan smash
seseorang dalam permainan tenis meja, diantaranya adalah
pandangan harus fokus pada bola, sikap badan, kelincahan,
koordinasi mata tangan yang belum baik, penguasaan teknik smash
masih rendah, koordinasi gerakan, kekuatan otot lengan, dan
kelentukan tubuh serta emosional siswa pada saat melakukan smash.
Begitu juga dengan siswa pada saat melakukan smash dalam latihan
ataupun bermain olahraga tenis meja dalam pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri, di SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut

Kabupaten Pesisir Selatan.

Berdasarkan beberapa kali pengamatan penulis lakukan
dilapangan, penulis berpraduga bahwa dalam melakukan smash siswa
kurang memiliki kelincahan, sehingga keterampilan smash dalam
bermain ataupun latihan masih belum begitu baik atau tidak tepat
sasaran. Hal ini juga penulis amati pada saat dari beberapa kali
pertandingan yang telah diikuti oleh siswa SMP Negeri 4 Satu Atap
Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan, dan tidak lolosnya SMP
Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut dalam penyeleksian untuk mewakili
kecamatan di Lunang Silaut di tingkat Kabupaten Pesisir Selatan,

disebabkan keterampilan smash yang belum begitu baik, bola yang
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dipukul selalu dapat diterima lawan dan sering gagal menerima
pukulan bola dari lawan.

Dalam bermain tenis meja, teknik smash sangat menentukan
kemenangan dalam permainan tenis meja. Teknik smash merupakan
teknik utama yang tidak bisa dikesampingkan pemain untuk bermain
tenis meja dengan baik dan benar. Keterampilan smash yang belum
baik dalam olahraga tenis meja siswa SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang
Silaut Kabupaten Pesisir Selatan, sehingga sekolah ini dalam cabang
olahraga tenis meja siswanya kurang berprestasi.

Melihat kenyataan di atas, maka pada kesempatan ini penulis
ingin melakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk mengetahui
penyebab belum baiknya keterampilan smash dalam olahraga tenis
meja siswa di SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut tersebut. Dari
sekian banyak faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan smash
dalam olahraga tenis meja, maka penulis memprediksi atau menduga
salah satu faktor penyebabnya vyaitu faktor kelincahan. Karena
seseorang yang memiliki kelincahan, secara pasti dia dapat bergerak
dengan cepat untuk merubah arah gerakan sesuai dengan yang
diinginkannya. Dengan demikian judul penelitian ini adalah “Hubungan
kelincahan dengan keterampilan smash dalam olahraga tenis meja
siswa SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut Kabupaten Pesisir

Selatan”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang
mempengaruhi keterampilan smash dalam olahraga tenis meja. Maka
dapat dikemukakan identifikasi masalah yakni sebagai berikut:
1. Kekuatan otot lengan belum baik
2. Koordinasi mata tangan yang belum baik
3. Kelincahan yang belum dimiliki
4. Penguasaan teknik yang belum baik
5. Sikap badan kurang sempurna
6. Kelentukan tubuh yang belum baik
7. Pandangan kurang kosentrasi pada bola
8. Emosi kurang terkontrol

C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi keterampilan
smash, dan keterbatasan dana, tenaga serta waktu yang penulis miliki,
maka penelitian ini membatasi atas satu variabel saja yaitu: kelincahan
dan keterampilan teknik smash.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti
kemukakan di atas, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: Apakah ada hubungan antara kelincahan dengan keterampilan
smash dalam olahraga tenis meja siswa di SMP Negeri 4 Satu Atap

Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

. Kelincahan yang dimiliki siswa di SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang

Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.

Keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa di SMP
Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.
Hubungan kelincahan dengan keterampilan smash dalam olahraga
tenis meja siswa di SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut

Kabupaten Pesisir Selatan.

F. Manfaat Pennelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan

masukan yang berguna bagi:

1.

Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan di Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

Guru penjas sebagai pelatih untuk dapat mengembangkan
olahraga tenis meja, khususnya keterampilan teknik smash dalam
olahraga tenis meja

Mahasiswa sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas limu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Pihak sekolah sebagai bahan masukan dalam meningkatkan
pembinaan olahraga prestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di

sekolah bagi siswa yang memiliki bakat dan minat.
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5. Dinas Pendidikan Nasional, khususnya Kabid olahraga dalam
rangka pembinaan dan pengembangan olahraga bagi siswa di
sekolah-sekolah.

6. Mahasiswa lainnya apabila mempunyai keinginan untuk meneliti
kajian yang sama secara lebih mendalam.

7. Siswa SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut Kabupaten Pesisir
Selatan dalam meningkatkan prestasi pada cabang olahraga tenis

meja.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori

1.

Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2007:7) “struktur
kurikulum SMP/Mts meliputi substansi pembelajaran dalam satuan
jenjang pendidikan yang ditempuh selama tiga tahun memuat 10
mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri”. Kegiatan
pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan

dibimbing oleh guru atau tenaga kependidikan.

Di antara bidang pendidikan yang ada dalam kurikulum
Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah Pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan. Penjasorkes tersebut dituangkan dalam
kurikulum dalam bentuk kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler. Umar (1990: 117-125) mengatakan bahwa kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler adalah sebagai

berikut :

“1) Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pengajaran yang
rutin dilakukan oleh siswa pada jam sekolah dengan alokasi
waktu yang telah ditentukan, 2) kegiatan kokurikuler adalah
kegiatan yang mempelajari bahan pengajaran yang diberikan
diluar jam pelajaran tatap muka sebagai tugas atau
pekerjaan rumah, untuk menunjangbahan pengajaran yang
diberikan dalam tatap mukatersebut, 3) kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar
jam pelajaran tatap muka (termasuk di waktu libur).”

9
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Berpedoman pada kutipan di halaman sebelumnya, jelaslah
bahwa dasar kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan tatap muka
pada waktu proses belajar mengajar berlangsung. Bentuk
pelaksanaan kegiatan ini dapat dilakukan secara klasikal atau
kelompok. Kegiatan kokurikuler adalah penunjang pelaksanaan
kegiatan intrakurikuler dan melatih siswa untuk melaksanakan

tugas secara bertanggung jawab.

Depdiknas (2007:7) kegiatan ekstrakurikuler bertujuan untuk
‘memberikan  kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan bakat, minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi
sekolah. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan
mampu meningkatkan keterampilan olahraga, khusus bagi siswa-
siswa yang memiliki bakat dan minat dalam cabang olahraga
tertentu. Dalam arti lain dapat dikatakan melalui kegiatan
ekstrakurikuler dapat menyalurkan dan mengembangkan bakat dan
minat peserta didik. Hal ini dipertegas dengan SK Mendikbud No.
0421/U/1984 tentang pembinaan kesiswaan dan SK Dirjen
Pendidikan Dasar dan menengah No. 226/C/kep/1992 tentang
pembinaan kegiatan siswa, bahwa: “Pembinaan kegiatan
kesiswaan yang dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang pada umumnya menunjang kegiatan

intrakurikuler”. Diantaranya bakat dan minat peserta didik dalam
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berbagai cabang olahraga tersebut adalah olahraga permainan

tenis meja.

2. Olahraga Permainan Tenis Meja

Olahraga tenis meja merupakan cabang olahraga permainan
yang bersifat individu dan beregu. Diknas (2005:95) menjelaskan
bahwa olahraga tenis meja yang dipertandingkan adalah “peserta
tunggal putera, tunggal puteri dan ganda putera dan ganda puteri”.
Sedangkan untuk peraturan pertandingan sudah memakai peraturan
resmi dari Peraturan Pertandingan Persatuan Tenis Meja Seluruh
Indonesia (PTMSI). Artinya peraturan pertanding tersebut berlaku
untuk semua pertandingan yang ada di seluruh wilayah Indonesia,
khususnya untuk anak-anak usia Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama dan sekolah Menengah Atas, bahkan olahraga tenis meja

ini juga sering dipertandingkan di PerguruanTinggi.

Olahraga permainan tenis meja menurut Larry Hodges
(1996:3) adalah “suatu jenis olahraga yag dimainkan di atas meja
dimana bola dibolak-balikan segera dengan memakai pukulan.
Permainan tenis meja dimainkan dengan ide menghidupkan bola
selama mungkin dan secepat mungkin mematikan permainan lawan,
tergantung dari tujuan permainan itu sendiri”. Sementara pendapat
yang senada juga dikemukakan oleh Utama dalam Sutamirin
(2007:17) menjelaskan bahwa pada dasarnya olahraga permainan

tenis meja adalah:
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“Permainan tenis meja adalah suatu permainan menggunakan
fasilitas meja, perlengkapannya raket dan bola sebagai
alatnya. Permainan ini diawali dengan pukulan pembuka
(servis) yaitu bola dipantulkan di meja sendiri, dipukul
melewati atas net dan memantul dimeja lawan sampai lawan
tidak bisa mengembalika dengan sempurna. Pemain berusaha

untuk mematikan pukulan lawan agar memperoleh angka dari
pukulan”.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa dalam permainan
tenis meja merupakan suatu permainan yang mengandalkan pukulan
bola kearah meja lawan, melewati net dengan terlebih dahulu
melambungkan sendiri bola tersebut dilapangan sendiri dan untuk
memperoleh angka harus dapat mematikan bola di atas meja lawan
atau lawan tidak berhasil mengembalikan bola ke atas meja yang

melakukan pukulan.

Olahraga tenis meja menggunakan lapangan berbentuk empat
persegi panjang dengan ukuran panjang meja 2,74m, lebar meja
1,525m dan harus datar dengan ketinggian 76 cm dari lantai.
permainan tenis meja tersebut diawali dengan sebuah atau dimulai
dari servis yaitu memukul bola setelah atau sebelum memantul di
atas meja dengan melewati net dan masuk ke dalam lapangan
permainan lawan. Permainan ini dengan menggunakan bet sebagai
perpanjangan tangan untuk memukul bola, dan menggunakan bola
relatif kecil dan bergerak dengan cepat, lapangan yang relatif kecil
untuk dijangkau, serta meja yang dibatasi oleh net dan garis.
Keadaan tersebut menjadikan permainan tenis meja termasuk ke

dalam jenis keterampilan yang terbuka.
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Keterampilan yang terbuka menurut Sukadiyanto dalam Toni
(2006:8) adalah “keterampilan yang kondisi lingkungan sekitar sulit
untuk dikendalikan dan diperkirakan sebelumnya. Posisi sasaran
selalu bergerak dan aktifitasnya sangat dipengaruhi oleh orang lain
atau lawan bermain”. Untuk menggiring laju bola yang cepat dalam
permainan tenis meja diperlukan kualitas energi yang cukup atau

dibutuhkan.

3. Keterampilan Smash Dalam Permainan Tenis Meja
a. Pengertian Smash Dalam Permainan tenis Meja

Di dalam permainan tenis meja pukulan smash tidak selalu
dilakukan untuk mengembalikan bola yang datangnya dari
pukulan lawan. Smash baru dilakukan apabila ada kesempatan
yang memungkinkan untuk melakukan pukulan smash yang
bertujuan untuk mematikan permainan lawan sehingga
mendapatkan  angka. Selain ada  kesempatan  yang
memungkinkan, sebelum melakukan pukulan smash harus sudah
dapat melakukan pukulan-pukulan dasar dari permainan tenis

meja.

Menurut Zainur (2005) bahwa pukulan smash merupakan
pukulan cepat yang diarakan kebawah dengan kuat dan tajam.
Dalam permainan atau olahraga tenis meja smash yang dilakukan
tentunya tajam kearah dalam lapangan yaitu meja tenis meja.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa smash adalah upaya
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penyerangan dalam olahraga tenis meja untuk mematikan bola di
daerah lawan dengan tujuan untuk memperoleh point. Artinya
pukulan smash tersebut yang dilakukan oleh siswa dalam

mengumpulkan angka atau poin.

Tim Mata Kuliah tenis Meja (2008:85) mengatakan smash
dalam permainan tenis meja adalah “pukulan yang dilakukan
dengan keras an tajam menghujam kearah lawan untuk membalas
suatu pukulan”. Kemudian Poole (2004:36) menjelaskan smash
yaitu kekuatan seseorang pemain yang dapat mengumpulkan
angka baginya di dalam pertandingan. Sementara Sutarmin
mengartikan bahwa smash adalah suatu pukulan yang utama
dalam penyerangan untuk mencapai kemenangan”. Selanjutnya
Larry Hooges (1996:14) mengemukakan bahwa smash dalam
permainan tenis meja adalah ”bola yang dipukul dengan
kecepatan yang cukup tinggi, sehingga lawan tidak dapat
mengembalikannya dan juga untuk mematikan atau pukulan
smash”. Di sisi lain Grice (2004:142) menjelaskan pukulan smash

dalam permainan tenis meja mengandung arti penting yaitu:

"Arti penting di dalam pukulan smash adalah pukulan ini
hanya memberikan sedikit waktu pada lawan untuk bersiap-
siap atau mengembalikan setiap bola pendek yang harus
mereka pukul. Pukulan smash digunakan secara ekstensif
dalam partai ganda. Semakin tajam sudut yang anda buat,
semakin sedikit waktu yang dimiliki lawan untuk bereaksi.
Selain itu semakin kuat smash anda , semakin luas lapangan
yang harus ditutupi lawan anda”.
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Dari kutipan di atas jelaslah bahwa seseorang melakukan
pukulan smash dengan baik dan dengan teknik yang benar, maka
lawan tidak mempunyai cukup waktu untuk mengembalikan bola
dan semakin susah pengambalian bola dari lawan. Di samping itu
pukulan smash sering digunakan secara ekstensif dalam
permainan tenis meja untuk partai ganda. Kemudian dalam
melakukan pukulan tersebut harus kuat dan tajam serta diarahkan

pada sisi lapangan yang sulit dijangkau lawan.

Seseorang untuk dapat memiliki keterampilan pukulan
smash dengan baik untuk dapat memperoleh angkaatau poin,
banyak hal yang harus diperhatikan, antara lain adalah
mengarahkan gerakan pukulan ke suatu sasaran sesuai dengan
tujuan dan sulit diterima lawan. Menurut Sajoto (1995:9) agar bola
yang dipukul tepat sasaran, seseorang harus memiliki
kemampuan untuk  mengendalikan  gerak-gerak  bebas
mengendalikan suatu sasaran. Artinya seorang pemain dalam
melakukan pukulan, misalnya pukulan smash dalam olahraga
tenis meja maka dia harus memiliki kemampuan melakukan
gerakan-gerakan bebas dalam mengendalikan siatuasi sasaran

bola yang dipukul.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pukulan smash dalam permainan tenis meja dalam

melakukan penyerangan ke daerah lawan untuk memperoleh
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angka atau kemenangan, dibutuhkan salah satunya adalah
kelincahan. Kelincahan yang dimaksud disini adalah kemampuan
seseorang untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan tepat
pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan. Kelincahan
berasal dari kata lincah yang berarti gesit atau cekatan. Dengan
demikian dapat diartikan variabel yang akan penulis teliti dalam
penelitian ini adalah kelincahan yang dimiliki siswa pada saat
melakukan smash dalam permainan tenis meja, yang
dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 4

Satu Atap Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.

Untuk memperoleh hasil smash yang maksimal dalam
olahraga tenis meja, selain dibutuhkan kekuatan otot lengan,
koordinasi mata tangan, kelentukan tubuh, koordinasi gerakan dan
pandangan, sikap badan, juga dibutuhkan vyaitu kelincahan.
Bagaimana mungkin seseorang dapat menerima bola dengan baik
tanpa adanya kelincahan, maksudnya dia lebih cepat bergerak
untuk merubah arahnya ke kiri, ke kanan, mundur atau maju
mendekati meja sesuai dengan keberadaan bola yang akan
dipukul. Sehingga perolehan pukulan bola pada saat melakukan
smash yang merupakan usaha yang maksimal sesuai dengan
sasaran jatuhnya bola seperti yang diinginkan dalam memperoleh

angka.
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b. Jenis-Jenis Pukulan Dalam Permainan Tenis Meja

Hasil pukulan dari sikap gerakan dalam permainan tenis

meja akan menghasilkan dua komponen gerak, yaitu komponen

ke depan dan ke atas. Adapun jenis-jenis pukulan dalam

permainan tenis meja menurut Sumarno dkk (1994:364-366)

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pukulan Drive , merupakan hasil pukulan dengan ayunan
panjang sehingga menghasilkan pukulan-pukulan yang keras
dengan gerakan tangan yang bebas. Dengan pukulan ini
bola akan melaju dengan kecepatan tinggi dan dilakukan

tergantung dengan jenis bola yang diterima dari lawan.

Pukulan Topspin, merupakan pukulan bat/raket terhadap
bola pada bagian sedikit di atas dari garis tengah bola, pada
waktu permukaan bat/raket menyentuh bola, gerakan ke atas

lebih besar dari pada gerakan ke depan.

Pukulan Backspin, pukulan ini adalah kebalikkan dari
pukulan bola topspin , yaitu bola yang dipukul pada bagian
sedikit di bawah garis tengah bola. Pada waktu bola
menyentuh bat/raket menyentuh bola, gerakan ke bawah
lebih besar dai pada gerakan ke depan, sehingga
menghasilkan putaran bola ke arah bawah ata ke arah dalam

dan jalannya bola agak rendah serta lambat.
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4) Pukulan Smash, merupakan pukulan yang tajam dan keras
yang tujuannya adalah mematikan permainan lawan,
sehingga mendapatkan angka. Pukulan smash ini ada dua
teknek atau cara yaitu a) teknik forehand dan teknik
backhand. Teknik forehand smash dilakukan dengan sikap
posisi kedua kaki sedikit lebih besar, tubuh berputar ke
kanan dari pinggul. Sikap awal lengan dan kemudian
gerakan memukul dengan lengan bergerak dari belakang ke
depan, dari kanan kekiri dan dari atas ke bawah seperti

terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sikap Awal Lengan Forhand Smash

Kemudian sikap akhir lengan forhand smash adalah
sudut antara lengan atas yang diarahkan ke depan dengan

tubuh menjadi semakin kecil, demikian pula sudut antara
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lengan bawah dan lengan atas. Gerakan lengan semakin ke
bawah dan bola dipukul pada titik yang lebih tinggi tetapi
ketinggian bola yang masih dapat di smash. Lengan atas
tidak boleh sejajar dengan bahu apalagi lebih tinggi dari

bahu. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada gambar 2.

Gambar 2. Sikap Akhir Lengan Forhand Smash

4. Kelincahan
Setiap cabang olahraga membutuhkan kondisi fisik, karena
kondisi fisik merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam
pelatihan olahraga. Diantara elemen kondisi fisik tersebut adalah
kelincahan. Menurut Lutan (1986:116), kelincahan adalah
kemampuan seseorang untuk dapat mengubah arah dengan cepat

dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan.
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Kelincahan berasal dari kata lincah yang berarti gesit atau cekatan,
Poerwadarminto dalam Romi (2002). Yang dimaksud dengan
kelincahan dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan ranglaian gerakan dengan waktu yang
sesingkat-singkatnya dalam gerakan yang gesit dan cekatan yang
menyangkut koordinasi merangkaikan beberapa gerakan.

Selanjutnya Harsono (1998:3) menyatakan dalam bukunya
tentang kelincahan yakni sebagai berikut: orang yang lincah adalah
orang yang mempunyai kemampuan untuk merubah arah dan posisi
tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak tanpa
kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya.
Kemudian Soejono (1994) berpendapat bahwa kelincahan adalah
kemampuan mengubah arah tubuh secara cepat atau bahagian
tubuh tanpa gangguan pada keseimbangan.

Hal Ini berarti kelincahan dapat dikatakan sebagai kemampuan
seseorang untuk merubah arah dan posisinya yang dikehendaki
dengan cepat dan tepat sesaat sedang bergerak tanpa kehilangan
kesadaran dan keseimbangan sesuai dengan situasi dan kondisi
yang dihadapi. Untuk meningkatkan kelincahan dapat dilakukan
dengan beberapa bentuk latihan seperti yang dikatakan oleh Lutan
(1991:116) yaitu sebagai berikut: 1) Lari bolak-balik (shuttle-run), lari
bolak-balik dilakukan secepat mungkin sebanyak 6-8 kali dalam jarak

4-5 meter. Setiap kali sampai pada satu titik sebagai batas, sipelaku
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harus secepatnya berusaha merubah arah untuk berlari menuju titik
lainnya.

Dalam latihan ini yang diperhatikan ialah kemampuan merubah
arah dengan cepat pada waktu bergerak. 2) Lari zig-zag, sipelaku
berlari bolak-balik dengan cepat sebanyak 2-3 kali diantara 4-5 titik.
Jarak setiap titik sekitar 2 meter. 3) Jongkok-berdiri (squat-thrust),
dimulai dengan sikap berdiri tegak, sipelaku berjongkok dengan
kedua tangan dilantai. Selanjutnya, kedua kakinya di lemparkan lurus
kebelakang sehingga tubuhnya lurus seperti sikap tubuh akan
melakukan gerakan push-up. Kemudian tarik kedua kaki sehingga
kembali ke sikap jongkok dan kembali berdiri tegak. Keseluruhan
gerakan tersebut di lakukan secepat-cepatnya. Sipelaku diminta
untuk mampu melakukan rangkaian gerakan itu sebanyak mungkin
dalam batas waktu tertentu.

Dalam olahraga tenis meja saat melakukan smash kelincahan
sangat diperlukan untuk merubah arah pergerakan. Hal ini akan
menyulitkan lawan untuk menerima bola, demikian sebaliknya jika
kita tidak lincah maka lawan akan mudah membaca gerakan kita
sehingga bola akan mudah diterima oleh lawan.Kelincahan yang baik
adalah modal dalam melakukan suatu gerakan dengan cepat sesuai
dengan situasi dan kodisi dari gerakan yang dilakukan.

Selanjutnya penguasaan kecakapan dan keterampilan gerak

agar seorang pemain dapat bermain dengan baik, juga harus
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diperhatikan yaitu biomotornya. Menurut Sahara (2004:36) biomotor
adalah "kondisi kemampuan gerak pada manusia yang dipengaruhi
oleh kerja sistem-sistem organ dalam seperti jantung dan paru-paru”.
Sementara Kriese (1999:111) adalah “kekuatan, kelincahan,
kecepatan, ketahanan aerobik, ketahanan anaerobik, keseimbangan
dan kelentukan. Kelincahan dalam permainan tenis meja merupakan
salah satu kemampuan biomotor yang sangat penting dan dapat
dikatakan sebagai dasar-dasar khusus dalam pukulan tenis meja,

khususnya kerja kaki”.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori dan tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan kelincahan dengan keterampilan smash dalam
olahraga tenis meja. Kelincahan adalah kegiatan pemain tenis meja
dalam menyelesaikan rangkaian gerakan dengan waktu yang
sesingkat-singkatnya dalam situasi yang berbeda-beda dan arah yang
berubah-ubah.

Dalam melakukan pukulan smash dalam olahraga tenis meja
kelincahan sangat berperan dalam menentukan tingkat keberhasilan
keterampilan smash. Karena dengan kelincahan dapat melakukan
pukulan smash yang berguna untuk memperoleh angka atau poin. Dari
uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kelincahan di duga

memberikan pengaruh terhadap keterampilan smash dalam olahraga
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tenis meja. Dengan kata lain kelincahan dapat meningkatkan
keterampilan smash atau pukulan dalam olahraga tenis meja.

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dalam
penelitian ini kelincahan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini
yang dihubungankan dengan variabel terikatnya yaitu keterampilan
smash dalam olahraga tenis meja siswa di SMP Negeri 4 Satu Atap
Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk lebih jelasnya
kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam skema

sebagai berikut:

Kelincahan Keterampilan Smash

——
(X) (Y)

Gambar 3. Kerangka konseptual
C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual, maka dapat
diajukan hipotesis penelitian ini adalah:

1. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara kelincahan
dengan keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa
putera di SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut Kabupaten Pesisir
Selatan.

2. Terdapat hubungan yang berarti (signifikan) antara kelincahan
dengan keterampilan smash dalam olahraga tenis meja siswa
puteri di SMP Negeri 4 Satu Atap Lunang Silaut Kabupaten Pesisir

Selatan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan yang telah
di uraikan pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

A. Kesimpulan

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan
keterampilan smash tenis meja siswa putera SMP Negeri 4 Satu
Atap Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan, diperoleh rhiung 0,613
> rapel 0,576 dan diterima kebenarannya secara empiris.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan
keterampilan smash tenis meja siswa puteri SMP Negeri 4 Satu Atap
Lunang Silaut Kabupaten Pesisir Selatan, diperoleh rhjng 0,694 >
rapvel 0,632 dan diterima kebenarannya secara empiris.

B. Saran
Beradasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka

disarankan kepada:

1. Guru penjasorkes sebagai pembina atau pembimbing kegiatan
pengembangan diri pada cabang olahraga tenis meja agar dapat
memperhatikan kemampuan fisik siswa seperti kelincahan.

2. Siswa agar lebih rajin dan teratur berlatih, baik latihan kondisi fisik

maupun latihan teknik, terutama teknik pukulan smash.
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3. Pihak sekolah agar menambah dan melengkapi sarana dan
pranasarana olahraga tenis meja, agar siswa lebih rajin dan

bersemangat dalam berlatih.
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